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ABSTRAK 

Rido Ramadan. 2202040029. Pengaruh Penggunaan Media Audio Berbasis 

Podcast terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X-3 SMA 

Muhammadiyah 01 Medan. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa, 

khususnya dalam penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta 

kurangnya kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan kelas. Selain itu, 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurangnya pemanfaatan 

media berbasis teknologi turut memengaruhi rendahnya keterampilan berbicara 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa 

sebelum dan sesudah penggunaan media audio berbasis podcast, serta untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media audio berbasis podcast terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-

eksperimental dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian 

adalah siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi keterampilan berbicara. Teknik analisis data 

meliputi uji validitas, serta uji hipotesis menggunakan uji t (paired sample t-test). 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan keterampilan berbicara siswa 

setelah penggunaan media audio berbasis podcast. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media audio berbasis podcast 

terhadap keterampilan berbicara siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa media audio berbasis podcast berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan. 

 

Kata Kunci: Media Audio, Podcast, Keterampilan Berbicara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

memiliki peranan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada 

jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Keterampilan berbicara tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan menyampaikan gagasan secara lisan, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan siswa dalam menggunakan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan serta situasi komunikasi formal. 

Keterampilan berbicara merupakan suatu proses komunikasi yang bersifat 

kompleks, yang melibatkan kemampuan seseorang dalam menyampaikan 

informasi, gagasan, serta perasaan secara lisan dengan efektif (Ghoyali et al., 

2025). Melalui keterampilan berbicara yang baik, siswa diharapkan mampu 

berkomunikasi secara efektif dalam kegiatan akademik maupun kehidup an sosial.  

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan berbicara 

siswa masih belum berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara 

awal dengan guru wali kelas yang juga selaku guru pengampu pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan pada bulan Oktober 

2025, ditemukan bahwa keterampilan berbicara siswa masih tergolong kurang 

baik. Cara berbicara siswa masih seperti anak-anak dan belum mencerminkan 

kemampuan berbahasa yang sesuai dengan konteks pembelajaran formal. Selain 

itu, siswa juga menunjukkan keterbatasan dalam penggunaan kosakata baku serta 
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kurangnya keberanian dan kepercayaan diri ketika berbicara di depan kelas. 

Faktor lingkungan dan kebiasaan berbahasa yang kurang tepat menjadi salah satu 

penyebab utama rendahnya keterampilan berbicara siswa tersebut.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara 

memerlukan strategi dan media pembelajaran yang tepat agar siswa dapat berlatih 

berbicara secara aktif dan terarah. Pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

dan kurang melibatkan siswa secara langsung dapat menghambat perkembangan 

keterampilan berbicara. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang 

mampu memberikan contoh penggunaan bahasa yang baik dan benar serta 

mendorong siswa untuk berlatih berbicara secara berkelanjutan. Pemanfaatan 

teknologi Pendidikan dalam proses pembelajaran sangat diperlukan untuk 

meningkatkan variasi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan keefektifan proses pembelajaran dan mempermudah 

penyampaian materi di kelas. Selain itu media pembelajaran juga berperan dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik serta menyajikan informasi secara lebih 

menarik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Rahmadan 

et al., 2020).  

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media 

audio berbasis podcast. Media podcast memungkinkan siswa untuk 

mendengarkan model berbicara yang baik, memperkaya kosakata, serta melatih 

pelafalan dan intonasi secara berulang. Selain itu, podcast juga dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik di era digital. Pemanfaatan podcast sebagai media pembelajaran merupakan 
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salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara. Podcast bersifat fleksibel, mudah diakses, 

serta menyediakan beragam konten edukatif sehingga menarik untuk 

diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa (Romadona et al., 2025). Pemanfaatan 

podcast dalam pembelajaran mampu menciptakan proses belajar yang lebih 

variatif dan menarik. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan 

di mana saja, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih fleksibel dan tidak terbatas 

oleh ruang dan waktu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

podcast memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara 

siswa (Wahyuni & Pulungan, 2025). Penggunaan podcast dalam proses 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai gaya 

berbicara yang autentik, sekaligus membantu mereka memahami intonasi, 

pelafalan, serta aspek paralinguistik lainnya yang sulit diperoleh hanya melalui 

buku teks (Rahmadan et al., 2020). Dengan pemanfaatan media podcast, siswa 

diharapkan terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia yang baku dan mampu 

berbicara dengan lebih percaya diri dalam situasi formal. 

Sebagai calon guru Bahasa Indonesia, harapan utama dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara adalah agar siswa mampu berkomunikasi secara lisan 

dengan baik dan benar sesuai kaidah Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 

penggunaan media audio berbasis podcast diharapkan dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 

Medan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
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dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Berbasis Podcast terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, terdapat berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan berbicara di kelas X-3 SMA 

Muhammadiyah 01 Medan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah, khususnya dalam 

penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai konteks 

pembelajaran formal. 

2. Kualitas keterampilan berbicara belum berkembang secara optimal, karena 

siswa masih sering menggunakan bahasa tidak baku dalam kegiatan 

pembelajaran.  

3. Keberanian dan kepercayaan diri siswa berbicara di depan kelas masih 

rendah. 

4. Media audio berbasis podcast belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat berbagai masalah yang ditemukan dan agar lebih terarah, peneliti 

membatasi kajian pada pengaruh penggunaan Media Audio berbasis Podcast 

terhadap keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 

Medan. 
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Keterampilan Berbicara sebelum penggunaan media Audio 

berbasis Podcast terhadap siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 

Medan? 

2. Bagaimana Keterampilan Berbicara sesudah penggunaan media Audio 

berbasis Podcast terhadap siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 

Medan? 

2.5 Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Audio berbasis Podcast 

terhadap Keterampilan Berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 

01 Medan?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui Keterampilan Berbicara sebelum penggunaan media 

Audio berbasis Podcast terhadap siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 

01 Medan. 

2. Untuk mengetahui Keterampilan Berbicara sesudah penggunaan media 

Audio berbasis Podcast terhadap siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 

01 Medan. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Audio berbasis Podcast 

terhadap Keterampilan Berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 

01 Medan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperkaya kajian keilmuan di bidang pendidikan Bahasa Indonesia, 

khususnya yang berkaitan dengan penggunaan media audio berbasis 

podcast dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

mengkaji media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan 

keterampilan berbicara, khususnya dalam menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan konteks pembelajaran 

formal, serta meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri siswa 

dalam berbicara di depan kelas. 
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b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dan bahan 

pertimbangan bagi guru Bahasa Indonesia dalam memilih dan 

menerapkan media pembelajaran yang inovatif, khususnya media 

audio berbasis podcast, untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia serta 

mendorong pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dalam 

proses pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti 

penggunaan media podcast atau media pembelajaran berbasis 

teknologi lainnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Media Audio Berbasis Podcast 

2.1.1.1 Media Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan, media berperan sebagai sarana yang memiliki 

fungsi strategis untuk menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan media dapat menghadirkan suasana pembelajaran yang lebih dinamis 

sehingga memengaruhi pengalaman belajar peserta didik. Oleh karena itu, sebagai 

calon pendidik, penting untuk memahami ragam media pembelajaran yang 

tersedia serta mampu menentukan media yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Pada dasarnya, media pembelajaran dapat berupa benda nyata yang 

ada di lingkungan sekitar maupun media yang dikembangkan secara khusus untuk 

kepentingan pendidikan. Media berasal dari bahasa latin yang berarti perantara 

atau pengantar. Media pada dasarnya adalah salah satu elemen dalam sistem 

pembelajaran, sebagai elemen media seharusnya menjadi bagian yang integral dan 

harus sesuai dengan proses pembelajaran secara keseluruhan.  

Media pembelajaran adalah sarana yang dimanfaatkan untuk menyampaikan 

informasi atau materi pelajaran dari guru kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung (Permata & Pratiwi, 2024). Media pembelajaran 

merupakan sarana yang dimanfaatkan pendidik untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik. Keberadaan media pembelajaran perlu mendapat perhatian 

karena menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar. Selain 
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itu, media berfungsi sebagai alat bantu bagi pendidik dalam pelaksanaan 

pembelajaran sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih efektif, 

menarik, dan tidak monoton (Ramadhani et al., 2023). Media dalam pembelajaran 

sangat terkait dengan hasil belajar, dengan adanya media, pembelajaran dapat 

berlangsung sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

Media pembelajaran adalah komponen yang sangat penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, dengan adanya media, terciptalah pembelajaran 

yang menarik yang memudahkan siswa untuk memahami apa yang telah mereka 

lihat dengan jelas (Agustira & Rahmi, 2022). Media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam mendukung guru menyampaikan materi. Media tersebut harus 

mampu berfungsi sebagai sarana komunikasi yang efektif dalam proses 

penyampaian Pelajaran (Wardani et al., 2024). Pada era digitalisasi, media 

pembelajaran berbasis teknologi semakin banyak dimanfaatkan dalam proses 

pendidikan. Selain itu, media yang digunakan juga bersifat interaktif untuk 

memaksimalkan pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang sesuai turut 

menjadi aspek penting dalam mewujudkan proses belajar yang lebih efektif. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini akan digunakan media digital berupa podcast. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

memiliki peran yang sangat strategis dalam menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. Media berfungsi sebagai sarana perantara dalam penyampaian 

materi dari pendidik kepada peserta didik sehingga mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih efektif, menarik, dan tidak monoton. Keberadaan media 

pembelajaran menjadi bagian integral dalam sistem pembelajaran karena 
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berkaitan erat dengan pencapaian tujuan dan hasil belajar peserta didik. Selain itu, 

pemanfaatan media yang tepat dapat membantu peserta didik memahami materi 

dengan lebih jelas serta meningkatkan kualitas pengalaman belajar. Pada era 

digital, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi semakin relevan dan 

dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran yang interaktif. Oleh karena 

itu, pemilihan media pembelajaran yang sesuai, seperti media digital berupa 

podcast, menjadi alternatif yang tepat untuk mendukung efektivitas pembelajaran. 

2.1.1.2 Media Audio Berbasis Podcast 

Media pembelajaran audio merupakan salah satu jenis bahan ajar noncetak 

yang memanfaatkan unsur suara yang diperdengarkan secara langsung kepada 

peserta didik untuk membantu penguasaan kemampuan tertentu. Media audio 

digunakan sebagai sarana penyampaian pesan melalui simbol-simbol auditif, baik 

yang bersifat verbal maupun nonverbal. Menurut Widyaningrum 2015 (dalam 

Ramadhani et al., 2023), menyatakan bahwa penggunaan media audio dapat 

mengatasi keterbatasan pendidik dalam penyampaian materi, seperti suara yang 

kurang keras, intonasi yang tidak jelas, dan kendala lainnya. Di samping itu, 

pemanfaatan media audio dapat membuat pembelajaran lebih menarik karena 

dapat dipadukan dengan musik latar atau efek suara yang membantu peserta didik 

lebih menikmati dan memahami materi yang disampaikan. Media podcast 

belakangan ini semakin diminati dan menjadi salah satu alternatif yang banyak 

dipilih oleh guru untuk menunjang proses pembelajaran. Salah satu alasan 

penggunaan podcast sebagai media pendukung pembelajaran adalah karena 

bersifat audio non-streaming, sehingga dapat diputar ulang sesuai kebutuhan. Pada 
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dasarnya, podcast dikenal sebagai media hiburan yang sering dijumpai di berbagai 

platform, seperti YouTube, dan digunakan terutama untuk tujuan hiburan. Namun, 

seiring dengan perkembangan zaman, podcast mengalami perluasan fungsi dan 

kini dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan podcast tersebut 

menjadi sebuah inovasi baru dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

audio (Febriyanti & Septiaji, 2023). 

Podcast merupakan salah satu bentuk media komunikasi yang tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana berinteraksi, tetapi juga sebagai wadah untuk 

menyampaikan informasi yang menarik dan relevan. Dalam konteks pendidikan, 

podcast dapat dimanfaatkan sebagai media pengajaran yang efektif bagi guru serta 

membantu peserta didik dalam proses belajar, baik di dalam maupun di luar 

lingkungan kelas (Ananda et al., 2022). Podcast merupakan media penyampaian 

informasi dalam bentuk rekaman audio yang dapat dipublikasikan melalui 

platform atau situs tertentu, sehingga pengguna dapat dengan mudah mengakses, 

mengunduh, maupun mendengarkannya. Seiring dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi, podcast kini mulai merambah dunia pendidikan dan 

dikembangkan sebagai media pembelajaran yang diterapkan di kelas untuk 

membantu peserta didik memahami materi atau topik yang disampaikan secara 

lebih baik.  

Sebagai media pembelajaran, podcast umumnya memuat pembahasan 

mengenai suatu materi atau topik tertentu dengan tujuan agar peserta didik 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan rinci. Dengan pemahaman 

tersebut, diharapkan peserta didik mampu mencapai hasil yang optimal ketika 
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dilakukan evaluasi atau tes terkait materi yang dipelajari. Selain itu, pemanfaatan 

podcast juga diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pendidik berdasarkan pengetahuan yang 

diperoleh melalui podcast. Penggunaan podcast dalam pembelajaran juga 

berpotensi mendorong terjadinya diskusi antarpeserta didik di kelas, sehingga 

proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan optimal (Kurniasari et al., 

2024). 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

audio, khususnya podcast, merupakan inovasi yang efektif dalam menunjang 

proses pembelajaran. Media audio mampu membantu mengatasi keterbatasan 

pendidik dalam penyampaian materi, sekaligus meningkatkan daya tarik 

pembelajaran melalui unsur suara, musik latar, dan efek audio. Podcast sebagai 

media berbasis audio non-streaming memiliki keunggulan karena mudah diakses, 

dapat diputar ulang sesuai kebutuhan, serta fleksibel digunakan baik di dalam 

maupun di luar kelas. Pemanfaatan podcast dalam pembelajaran tidak hanya 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, rasa percaya diri, dan keaktifan 

peserta didik dalam berdiskusi. Dengan demikian, podcast layak dijadikan sebagai 

salah satu alternatif media pembelajaran audio yang relevan dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran masa kini. 
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2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Berbasis Podcast 

Beberapa kelebihan penggunaan aplikasi podcast menurut (Gunawan & 

Murtopo, 2021) antara lain sebagai berikut: 

1. Pertama, pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan karena 

peserta didik dapat mendengarkan materi secara berulang-ulang, serta 

penggunaannya dinilai lebih sederhana dibandingkan dengan belajar 

melalui media buku atau e-book.  

2. Kedua, penggunaannya sangat praktis, karena ketika dibutuhkan, 

pengguna cukup mengunduh beberapa konten sejenis yang relevan.  

3. Ketiga, podcast mampu menghemat waktu, sebab peserta didik tidak 

perlu bersusah payah mencari atau membeli buku, mengingat materi 

pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan belajar telah tersedia 

dalam podcast.  

4. Keempat, podcast bersifat fleksibel karena dapat didengarkan kapan saja 

dan di mana saja sesuai kebutuhan, seperti saat waktu luang, hari libur, 

bahkan ketika sedang mengemudi, dengan tetap memperhatikan fokus. 

Kelima, selain mudah dioperasikan, podcast dapat diunduh dan diputar 

tanpa koneksi internet, sehingga dapat diakses sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

Menurut (Sudarmoyo, 2020) menyatakan bahwa media audio podcast 

merupakan media audio yang berkembang seiring dengan kemajuan teknologi 

digital dan berperan dalam menyebarluaskan konsep audioblogging yang mudah 

diakses oleh masyarakat luas. Salah satu keunggulan podcast sebagai media 
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pembelajaran adalah kemudahan akses dan fleksibilitas penggunaannya, sehingga 

peserta didik dapat memanfaatkan media ini kapan saja dan di mana saja sesuai 

kebutuhan belajar. Podcast juga berfungsi sebagai media komunikasi yang 

memungkinkan penyampaian informasi secara menarik dan bermakna, tidak 

hanya sebagai sarana hiburan semata. Meskipun memiliki kemiripan dengan 

radio, podcast dinilai lebih praktis karena lahir pada era digital yang serba cepat 

dan berbasis teknologi internet.  

Podcast menyediakan beragam pilihan konten sesuai dengan topik 

pembelajaran serta relatif minim iklan dibandingkan dengan media radio 

konvensional. Selain itu, podcast dapat diakses melalui berbagai perangkat digital 

seperti smartphone atau tablet dengan menggunakan aplikasi tertentu, baik yang 

bersifat gratis maupun berbayar. Aplikasi berbayar umumnya menawarkan fitur 

tambahan yang dapat mendukung efektivitas penggunaan podcast sebagai media 

pembelajaran. Dengan berbagai keunggulan tersebut, podcast berpotensi menjadi 

media audio yang relevan dan efektif untuk mendukung proses pembelajaran. 

Di samping kelebihan tersebut, media audio berbasis podcast juga memiliki 

beberapa kekurangan. Rol Asmi dkk. 2019 (dalam Kendana, 2023), menyatakan 

bahwa kelemahan podcast antara lain hanya mengandalkan unsur suara, peserta 

didik atau peserta pelatihan dapat merasa bosan jika hanya mendengarkan audio 

tanpa disertai variasi seperti musik, serta media podcast kurang efektif digunakan 

untuk penyampaian materi yang terlalu panjang.  

Berdasarkan paparan kelebihan dan kekurangan media audio berbasis 

podcast, dapat disimpulkan bahwa podcast merupakan media pembelajaran yang 
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memiliki potensi besar dalam mendukung proses belajar peserta didik. 

Keunggulan utama podcast terletak pada kemudahan akses, fleksibilitas 

penggunaan, serta kepraktisannya dalam menyajikan materi pembelajaran yang 

dapat didengarkan secara berulang kapan saja dan di mana saja. Selain itu, 

podcast mampu menghemat waktu, menyediakan beragam konten sesuai 

kebutuhan pembelajaran, serta relatif minim gangguan iklan, sehingga efektif 

digunakan sebagai media pendukung pembelajaran di era digital. 

Namun demikian, penggunaan podcast juga memiliki keterbatasan, terutama 

karena hanya mengandalkan unsur audio. Keterbatasan ini berpotensi 

menimbulkan kejenuhan apabila tidak disertai variasi penyajian, seperti musik 

atau pengemasan materi yang menarik. Selain itu, podcast kurang efektif 

digunakan untuk menyampaikan materi yang bersifat panjang atau kompleks. 

Oleh karena itu, media audio berbantuan podcast sebaiknya digunakan secara 

tepat dan dikombinasikan dengan media pembelajaran lain agar kekurangannya 

dapat diminimalkan dan efektivitas pembelajaran dapat ditingkatkan secara 

optimal. 

2.1.1.4 Langkah-Langkah Membuat Podcast 

Pemilihan jenis podcast sebagai media pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

materi yang akan disampaikan. Hal utama yang harus diperhatikan adalah durasi 

penyajian, yang tidak boleh terlalu singkat maupun terlalu panjang agar peserta 

didik tidak merasa bosan. Salah satu media sosial yang sudah akrab dengan 

podcast adalah Spotify. Spotify merupakan platform yang berfokus pada konten 

audio, seperti lagu. Namun, belakangan ini, tidak hanya musik yang diunggah, 
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melainkan juga berbagai konten audio lain yang bersifat hiburan maupun 

informatif. Konten audio tersebut kemudian dikenal dengan istilah podcast. 

Podcast yang diunggah melalui Spotify dapat menjadi inovasi media 

pembelajaran yang menarik dan relevan dengan perkembangan zaman. Sebagai 

media pembelajaran berbasis audio, podcast dapat diterapkan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

 

Gambar 2.2 Design Media Podcast 

Menurut (Ananda et al., 2022) tahapan atau proses yang dilalui peneliti dalam 

membuat podcast, yaitu: 
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1. Menentukan topik yang akan diangkat/dibicarakan. Ketika menentukan 

topik, usahakan topik tersebut merupakan pembahasan yang menarik 

perhatian orang lain, sedang hangat diperbincangkan, ataupun sesuai 

kebutuhan pembuat konten. Topik pada podcast yang peneliti buat 

mengangkat mengenai “Belajar Menjadi Negosiator Ulung”.  

2. Membuat naskah yang berisi pembahasan/kalimat yang akan diangkat 

pada podcast. Hal ini untuk menghindari adanya kesalahan dalam 

berbicara dan sebagai acuan dalam menyampaikan narasi. 

3. Mulai melakukan rekaman audio sesuai topik yang telah ditentukan.  

Adapun langkah-langkah menyusun menurut (Ramadhani et al., 2023) podcast 

dari tahap persiapan hingga proses penggunaan sebagai media pembelajaran di 

dalam kelas adalah sebagai berikut. Pertama, mengidentifikasi materi yang akan 

diperdengarkan kepada peserta didik melalui podcast. Pada tahap ini, pendidik 

juga mempersiapkan soal pretes dan postes untuk masing-masing peserta didik 

yang nantinya digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan media podcast 

sekaligus menguji pengetahuan peserta didik sebelum dan sesudah mendengarkan 

materi. Kedua, tahap perancangan media. Tahap ini dilakukan melalui beberapa 

langkah, yaitu menentukan media podcast yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Media podcast hendaknya menggunakan platform yang populer, 

mudah diingat, dan mudah diakses oleh peserta didik, seperti Spotify. Selanjutnya, 

pendidik membuat layout tampilan media yang berfungsi sebagai template pada 

setiap halaman. Tatanan layout perlu disesuaikan dengan materi yang disajikan 

agar menarik minat peserta didik dan mampu memacu semangat belajar.  
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Ketiga, tahap pembuatan audio. Pada tahap ini, pendidik melakukan 

perekaman penjelasan materi. Runtutan penyajian materi perlu diperhatikan, 

dimulai dari pembuka yang berisi salam dan sapaan untuk membangkitkan 

semangat belajar peserta didik. Selanjutnya, pendidik menyampaikan inti materi 

yang mencakup penjelasan materi, definisi, ciri-ciri, hingga unsur kebahasaan 

sesuai dengan topik yang dibahas. Kelugasan dan kejelasan diksi sangat 

diperhatikan agar peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan. Pada 

bagian penutup, pendidik menyajikan rangkuman materi secara singkat dan padat. 

Setelah audio selesai, pendidik mengunggahnya ke media podcast Spotify yang 

telah dirancang sebelumnya. Terakhir, tahap implementasi. Materi podcast yang 

telah dibuat diperdengarkan kepada peserta didik, baik secara langsung di dalam 

kelas maupun dengan membagikan tautan podcast agar dapat diakses kapan saja 

dan di mana saja. Pada tahap ini, pendidik dapat mengamati dan menganalisis 

respons peserta didik setelah mendengarkan materi melalui media podcast. 

2.1.2 Keterampilan Berbicara 

2.1.2.1 Pengertian Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang sangat penting dalam 

kegiatan komunikasi. Melalui komunikasi yang baik dan benar sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), bahasa dapat digunakan 

secara tepat, mengingat hakikat bahasa pada dasarnya adalah tuturan. 

Keterampilan berbicara juga merupakan suatu proses yang efektif karena 

memungkinkan seseorang untuk menyampaikan berbagai bentuk informasi, 

seperti fakta, peristiwa, gagasan, ide, maupun tanggapan. Selain itu, melalui 
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keterampilan berbicara, seseorang dapat mengemukakan keinginan, menyatakan 

pendapat, serta mengekspresikan beragam perasaan (Harianto, 2020). 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek utama dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang perlu dikuasai oleh pendidik maupun peserta didik di 

berbagai situasi dan lingkungan (Ilham & Wijiati, 2020).  

Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa, selain menyimak, membaca, dan menulis. Secara alami, pemerolehan 

keterampilan berbahasa berlangsung secara bertahap, dimulai dari menyimak, 

kemudian berbicara, dilanjutkan dengan membaca, dan menulis. Pada masa 

kanak-kanak, individu mengembangkan kemampuan komunikatif melalui 

aktivitas menyimak bahasa yang digunakan oleh orang-orang di sekitarnya, 

kemudian diikuti dengan kemampuan berbicara (Halidjah, 1996). Berbicara dapat 

diartikan sebagai kemampuan menyampaikan berbagai hal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari secara lisan dengan lancar dan jelas sehingga mudah 

dipahami oleh lawan bicara. Selain itu, berbicara merupakan proses penyampaian 

pesan kepada orang lain melalui bahasa lisan yang secara langsung maupun tidak 

langsung dapat menimbulkan pengaruh terhadap pembicara, pendengar, atau 

keduanya. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berbicara merupakan kemampuan fundamental dalam proses komunikasi dan 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Keterampilan ini memungkinkan seseorang 

menggunakan bahasa secara lisan dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

PUEBI untuk menyampaikan informasi, gagasan, pendapat, serta 
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mengekspresikan perasaan secara efektif. Keterampilan berbicara juga menjadi 

salah satu aspek utama yang harus dikuasai oleh pendidik dan peserta didik karena 

berperan penting dalam berbagai situasi dan lingkungan. Selain itu, keterampilan 

berbicara merupakan bagian dari empat keterampilan berbahasa yang diperoleh 

secara bertahap, dimulai dari menyimak, kemudian berbicara, membaca, dan 

menulis. Dengan demikian, penguasaan keterampilan berbicara sangat diperlukan 

sebagai dasar dalam mengembangkan kemampuan berbahasa lainnya serta 

menunjang keberhasilan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.2.2 Indikator Keterampilan Berbicara 

Menurut Brown (2007:125) indikator dari keterampilan berbicara siswa adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengemukakan pendapat yang meliputi: pandangan siswa ketika 

berbicara, gerak-gerik siswa ketika berbicara, keberanian siswa ketika 

berbicara,   

2. Mengemukakan gagasan yang meliputi:  penguasaan topik/ materi dalam 

pembelajaran, ragam bahasa yang diucapkan ketika mengemukakan 

gagasan,pengucapan  vokal dan konsonan, dan   

3. Mengemukakan perasaan yang meliputi: berbicara dengan mengeluarkan 

suara yang nyaring, pengucapan sesuai dengan tekanan nada dan irama, 

dan variasi dalam pemilihan dan ketepatan kata. 

Adapun indikator keterampilan berbicara menurut (Padmawati et al., 2019), 

yaitu dapat dilihat pada tabel berikut:   
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Tabel 2.1 

Indikator Keterampilan Berbicara 

 

No Aspek Penilaian Deskripsi 

1 Lafal Siswa menyampaikan informasi dengan 

Lafal yang jelas 

2 Intonasi Siswa menyampaikan informasi dengan 

Intonasi yang tepat 

3 Kelancaran Siswa lancar dalam penyampaikan informasi 

4 Ekspresi Siswa menggunakan ekspresi dalam 

penyampaian informasi 

5 Ketepatan isi pembicaraan Siswa menyampaiakan isi pembicaraan 

dengan kalimat yang efektif 

 

Menurut (Yulia et al., 2021) menyatakan bahwa indikator keterampilan 

berbicara, yaitu dapat dilihat pada table berikut:  

Tabel 2.2 

Indikator Keterampilan Berbicara 

Indikator Aspek 

Lafal 1. Kejelasan vokal atau konsonan 

2. Ketepatan pengucapan 

3. Tidak bercampur lafal daerah 

Intonasi 1. Tinggi rendah suara 

2. Tekanan suku kata 

3. Nada atau panjang pendek tempo 

Kosa Kota  1. Jumlah kosakata 

2. Terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan 

dan penutup 

Kelancaran 1. Kelancaran 

2. Teratur atau urut 

3. Kesesuaian hal yang diceritakan 

Pemahaman Isi 1. Pemahaman terhadap pembelajaran yang 

sedang dibahas 

 

Indikator keterampilan berbicara menurut (Sanjaya & Inawati, 2020), yaitu 

kelancaran berbicara, ketepatan pilihan kata, struktur kalimat, intonasi membaca 

kalimat dan ekspresi. Pada penelitian ini menggunakan keterampilan berbicara 
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menurut (Yulia et al., 2021), ada 5 indikator keterampilan berbicara yaitu: Lafal, 

Intonasi, Kosa Kota, Kelancaran dan Pemahaman Isi. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Dalam upaya mendukung penelitian mengenai model pembelajaran 

Problem Based Learning dan keterampilan proses IPAS peserta didik, sejumlah 

penelitian terdahulu yang relevan dapat dijadikan sebagai landasan teoritis dan 

referensi. Berikut ini disajikan beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan 

topik tersebut, yang dapat digunakan untuk memperkuat penyelenggaraan 

penelitian:  

Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Pulungan, 2025) berjudul 

“Pemanfaatan Media Podcast sebagai Sarana Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan Tahun Pelajaran 

2024-2025” menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui pemanfaatan 

media podcast dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan podcast secara konsisten mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa, yang ditandai dengan peningkatan skor rata-rata 

pada setiap siklus pembelajaran. Selain itu, siswa menjadi lebih percaya diri, aktif, 

dan mampu memperbaiki pelafalan serta intonasi berbicara. Temuan ini 

membuktikan bahwa media podcast efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran berbasis audio untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta 

didik. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 2022)  

berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Podcast terhadap Keterampilan 

Berbicara Bahasa Indonesia” merupakan penelitian quasi eksperimen dengan 

desain Nonequivalent Post-test Only Control Group Design. Penelitian ini 

melibatkan siswa kelas XI SMA Negeri 2 Banjar yang dibagi ke dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata keterampilan berbicara kelompok eksperimen yang menggunakan media 

podcast sebesar 81,80, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang 

menggunakan Google Meet dengan nilai 75,20. Temuan ini membuktikan bahwa 

penggunaan media podcast berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara siswa. 

Selanjutnya, penelitian oleh (Suriani et al., 2021) berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Podcast dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berbicara 

pada Siswa Sekolah Dasar” menggunakan metode quasi eksperimen dengan 

desain faktorial 2×2. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

menggunakan media podcast memiliki keterampilan berbicara yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional. Selain itu, 

motivasi belajar juga berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa. 

Penelitian ini memperkuat bahwa media podcast efektif digunakan sebagai media 

audio dalam pembelajaran berbicara. 

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh (Rukayah et al., 2025) berjudul 

“Hubungan Kebiasaan Menonton Podcast dengan Kemampuan Berbicara Siswa 

Kelas V SD Negeri 39 Pappolo Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone”. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan koefisien korelasi 0,794 yang 

berada pada kategori kuat. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara kebiasaan menonton podcast dengan kemampuan berbicara siswa. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media audio berbasis podcast memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu terletak pada jenjang pendidikan SMA, subjek penelitian kelas X, 

serta desain penelitian kuantitatif dengan fokus pengaruh penggunaan media 

podcast terhadap keterampilan berbicara siswa, sehingga penelitian ini memiliki 

kebaruan dan relevansi yang kuat. 

Tabel 2.3 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan 

1 Miranda 

Sri 

Wahyuni, 

Rosmilan 

Pulungan 

Pemanfaatan 

Media 

Podcast 

sebagai 

Sarana 

Pembelajaran 

untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berbicara 

Siswa Kelas 

VIII SMP 

Negeri 23 

Medan Tahun 

Pelajaran 

2024-2025 

Sama-sama 

menggunakan media 

audio berbasis 

podcast dalam 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia serta 

mengkaji 

keterampilan 

berbicara peserta 

didik. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode PTK dan 

subjek penelitian 

siswa SMP, 

sedangkan penelitian 

penulis 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan subjek siswa 

SMA. 

2 Komang 

Agus 

Setiawan, 

Pengaruh 

Media 

Pembelajaran 

Sama-sama meneliti 

pengaruh 

penggunaan media 

Desain penelitian 

quasi eksperimen 

dan subjek penelitian 
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I Made 

Sutama, I 

Putu Mas 

Dewantara 

Podcast 

terhadap 

Keterampilan 

Berbicara 

Bahasa 

Indonesia 

podcast terhadap 

keterampilan 

berbicara siswa. 

kelas XI SMA, 

sedangkan penelitian 

penulis 

menggunakan desain 

pre-eksperimental 

pada kelas X. 

3 Ari 

Suriani, 

Chandra, 

Elfia 

Sukma, 

Habibi 

Pengaruh 

Penggunaan 

Podcast dan 

Motivasi 

Belajar 

terhadap 

Keterampilan 

Berbicara 

pada Siswa 

Sekolah Dasar 

Sama-sama 

menggunakan media 

podcast sebagai 

media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan 

berbicara. 

Penelitian ini 

menambahkan 

variabel motivasi 

belajar dan 

dilakukan pada 

jenjang sekolah 

dasar, sedangkan 

penelitian penulis 

hanya fokus pada 

media podcast dan 

keterampilan 

berbicara siswa 

SMA. 

4 Rukayah, 

Satriani, 

Winda 

Andini 

Yusuf 

Hubungan 

Kebiasaan 

Menonton 

Podcast 

dengan 

Kemampuan 

Berbicara 

Siswa Kelas 

V SD Negeri 

39 Pappolo 

Kecamatan 

Tanete 

Riattang 

Kabupaten 

Bone 

Sama-sama 

membahas media 

podcast dan 

kemampuan/keteram

pilan berbicara 

peserta didik. 

Penelitian ini 

bersifat korelasional 

dan dilakukan pada 

siswa SD, sedangkan 

penelitian penulis 

bersifat eksperimen 

untuk melihat 

pengaruh 

penggunaan podcast 

pada siswa SMA. 

 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan landasan pemikiran dalam suatu penelitian 

yang disusun melalui hasil sintesis terhadap fakta, hasil observasi, serta kajian 

teori dari berbagai sumber. Dengan demikian, kerangka pemikiran memuat teori, 

konsep, maupun prinsip yang menjadi acuan penelitian. Di dalamnya variabel 
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penelitian diuraikan secara jelas, mendalam, dan sesuai dengan masalah yang 

dikaji, sehingga dapat menjadi dasar dalam menemukan jawaban atas rumusan 

masalah penelitian (Syahputri et al., 2023). Peneliti membangun kerangka berpikir 

berdasarkan teori dan konsep yang berkaitan dengan variabel yang diteliti serta 

bagaimana permasalahan penelitian dirumuskan yang digunakan sebagai dasar 

dalam merumuskan hipotesis penelitian. 

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, diperlukan media 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media 

audio berbasis podcast memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendengarkan model berbicara yang baik dan benar, melatih lafal dan intonasi, 

serta memperkaya kosakata secara berulang. Penggunaan podcast diharapkan 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan fleksibel, 

sehingga mendorong siswa lebih aktif dan percaya diri dalam berbicara. Melalui 

penerapan media audio berbasis podcast, siswa memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih konkret dan kontekstual, yang berdampak pada peningkatan 

eterampilan berbicara meliputi lafal, intonasi, kosakata, kelancaran, dan 

pemahaman isi. Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan alur pemikiran 

dari permasalahan rendahnya keterampilan berbicara siswa, penerapan media 

audio berbasis podcast sebagai solusi, hingga terjadinya peningkatan keterampilan 

berbicara siswa. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis 

 Berdasarkan latar belakang masalah, kerangka teoritis, dan kerangka berpikir, 

peneliti menyusun hipotesis sebagai dugaan sementara yang akan dibuktikan 

kebenarannya melalui penelitian. Hipotesis pada dasarnya merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah yang masih memerlukan pengujian secara 

empiris. Menurut (Yam & Taufik, 2021), beberapa komponen penting hipotesis 

adalah dugaan sementara, uji kebenaran, dan hubungan antar variabel. Hipotesis 

dikatakan sebagai dugaan sementara karena belum terbukti kebenarannya dan 

masih perlu diuji melalui penelitian.  
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 Hipotesis dibuat berdasarkan teori, konsep, atau hasil observasi awal, tetapi 

belum memiliki bukti empiris yang kuat. Oleh sebab itu, penelitian dilakukan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data guna mengetahui apakah hipotesis 

yang diajukan dapat diterima atau harus ditolak. Apabila hasil penelitian 

mendukung hipotesis, maka hipotesis dinyatakan diterima, sedangkan apabila hasil 

penelitian tidak mendukung, maka hipotesis ditolak atau perlu dilakukan 

perumusan kembali. 

 Berdasarkan keterangan tersebut, maka hipotesis yang diajukan atau 

diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. 𝐻𝑜: Tidak terdapat pengaruh Media Audio Berbasis Podcast Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan. 

b. 𝐻𝑎: Terdapat pengaruh Media Audio Berbasis Podcast Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre-experimental dengan 

desain One Group Pretest-Posttest. Pretest dilakukan sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai untuk mengukur keterampilan berbicara awal peserta didik, 

sedangkan posttest dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan berbicara setelah perlakuan diberikan.  

Desain experimen dengan bentuk One Group Pretest-Posttest merupakan satu 

desain experimen yang menggunakan satu kelompok sampel yang diamati dan 

diukur sebelum dan sesudah menerima perlakukan tertentu. Dimana penelitian 

yang hanya terdiri dari satu kelompok dan tidak memiliki kelompok pembanding 

tetapi diberi awal (pretest) dan tes terakhir (posttest) setelah diberi perlakukan. 

Hasil dari pretest dan posttest dibandingkan, perbedaan dari hasil yang diperoleh 

menunjukkan “dampak” dari perlakuan yang diberikan.  

Tabel 3.1 

One Group Pretest-Posttest Design 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

𝑂1 X 𝑂2 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 01 Medan yang terletak 

di terletak di JL. UTAMA NO. 170, Kota Matsum Ii, Kec. Medan Area, Kota 
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Medan, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan di lokasi tersebut karena 

berdasarkan temuan dari observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya. 

Hasil dari observasi dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa masih rendah.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

  Perencanaan penelitian ini dilaksanakan secara bertahap mulai dari bulan 

Oktober-Desember pada tahun ajaran 2025/2026.  

Tabel 3.2 

Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

 

No 
Rencana 

Kegiatan 

2025/2026 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 Observasi 

Awal 

                           

2 Pengajuan 

Judul 

                           

3 Penyusunan 

Proposal 

                           

 4 Bimbingan 

Proposal 

                           

5 Seminar 

Proposal 

                           

6 Revisi 

Proposal 

                           

7 Penelitian                            

8 Bimbingan 

Skripsi 

                           

9 ACC 

Skripsi 

                           

10 Sidang 

Meja Hijau 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek penelitian yang berada 

dalam suatu wilayah generalisasi tertentu dan memiliki jumlah serta karakteristik 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dianalisis, dan selanjutnya 

ditarik kesimpulan (Himawati, 2020). Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti 

dan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti. Populasi merupakan 

keseluruhan dari subjek dalam suatu penelitian yang meliputi manusia, peristiwa, 

serta benda lain. Populasi adalah keseluruhan elemen yang memiliki karakteristik 

tertentu dan menjadi objek kajian dalam suatu penelitian, mencakup berbagai 

bidang yang akan diteliti. Maka dari itu, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 01 Medan yang berjumlah 81. 

Tabel 3.3 

Populasi Peserta Didik Kelas X-3 

 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

X-1 29 

X-2 26 

X-3 26 

Total 81 

 

3.3.2 Sampel  

  Sampel adalah sebagian dari populasi, tidak akan ada sampel jika tidak ada 

populasi (Himawati, 2020). Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan sebagai objek penelitian. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik 

sampling purposive dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan 
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atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 

Biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini 

sampel nya adalah peserta didik kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan yang 

terdiri dari 26 siswa. Kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan dipilih sebagai 

subjek penelitian karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

Tabel 3.4 

Sampel Peserta Didik Kelas X-3 

 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

X-3 17 9 23 

Jumlah 22 9 23 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

  Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dikaji dengan tujuan memperoleh informasi serta menarik 

kesimpulan. Dalam konteks penelitian, variabel merujuk pada konsep atau objek 

yang dapat diukur, diamati, maupun dimanipulasi guna mengetahui pengaruhnya 

terhadap fenomena yang diteliti. Variabel digunakan sebagai penghubung antar 

komponen penelitian dalam memperoleh data yang diperlukan untuk menguji 

hipotesis atau menjawab permasalahan penelitian.  

  Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel independen atau variabel bebas merupakan faktor 

yang memberikan pengaruh atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada 

variabel dependen (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, variabel independen 
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yang digunakan adalah model pembelajaran Media Audio Berbasis Podcast. 

Sementara itu, variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah Keterampilan Berbicara. 

3.4.2 Definisi Operasional 

  Definisi operasional merupakan penjelasan yang rinci dan terukur 

mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi operasional 

variabel bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas terhadap variabel 

yang diteliti sehingga tidak menimbulkan perbedaan penafsiran. Adapun definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Media Audio Berbasis Podcast dalam penelitian ini mengacu pada media 

pembelajaran berbentuk rekaman audio yang berisi materi pembelajaran 

Bahasa Indonesia dan disajikan melalui platform digital (seperti Spotify) 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Podcast berfungsi sebagai 

media audio non-streaming yang dapat diputar ulang sesuai kebutuhan 

peserta didik, sehingga memungkinkan siswa mendengarkan contoh 

berbicara yang baik dan benar secara berulang. Tujuan penggunaan media 

audio berbasis podcast dalam penelitian ini adalah untuk membantu siswa 

melatih lafal, intonasi, memperkaya kosakata, meningkatkan kelancaran, 

serta memahami isi pembicaraan, sehingga berdampak pada peningkatan 

keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan. 

2. Keterampilan Berbicara dalam penelitian ini merupakan kemampuan siswa 

dalam menyampaikan gagasan, pendapat, dan informasi secara lisan 
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dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 

dengan kaidah kebahasaan. Keterampilan berbicara diukur melalui 

kemampuan siswa dalam melafalkan bunyi bahasa dengan jelas, 

menggunakan intonasi yang tepat, memperkaya kosakata, berbicara 

dengan lancar dan runtut, serta memahami isi pembicaraan yang 

disampaikan. Dalam penelitian ini, keterampilan berbicara dinilai 

berdasarkan lima indikator, yaitu lafal, intonasi, kosakata, kelancaran, dan 

pemahaman isi, yang digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan 

berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan sebelum dan 

sesudah penggunaan media audio berbasis podcast. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Beberapa instrumen yang sering digunakan dalam penelitian kuantitatif 

meliputi kuesioner, angket, tes, serta observasi yang terstruktur. Dalam penelitian 

ini, instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi. 

2.5.1 Lembar Observasi 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi merupakan sarana yang 

digunakan peneliti untuk melakukan pengamatan dan pencatatan secara terencana 

terhadap perilaku, aktivitas, atau fenomena yang terjadi selama proses penelitian. 

(Sugiyono, 2018) menjelaskan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data 

melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian, baik yang dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dengan bantuan instrumen tertentu 

agar data yang diperoleh bersifat objektif dan terarah. Oleh karena itu, lembar 

observasi berperan sebagai panduan bagi peneliti dalam mengamati aspek-aspek 
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yang telah ditetapkan sesuai dengan indikator penelitian sehingga data yang 

diperoleh dapat dianalisis secara sistematis. 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Observasi 

 

No Indikator Sub Indikator 
Butir 

Pernyataan 

1 

Lafal 1. Kejelasan vokal atau 

konsonan 

2. Ketepatan pengucapan 

3. Tidak bercampur lafal daerah 

1, 3, 5,6 

2 

Intonasi 1. Tinggi rendah suara 

2. Tekanan suku kata 

3. Nada atau panjang pendek 

tempo 

2, 4, 7, 8 

3 

Kosa Kota  1. Jumlah kosakata 

2. Terdapat kalimat pembuka, 

isi, kesimpulan dan penutup 

11, 12, 14, 15 

4 

Kelancaran 1. Kelancaran 

2. Teratur atau urut 

3. Kesesuaian hal yang 

diceritakan 

9, 10, 13, 18 

5 

Pemahaman Isi 1. Pemahaman terhadap 

pembelajaran yang sedang 

dibahas 

16, 17, 19, 20 

 

 Selanjurnya data yang di dapatkan dari hasil instrumen akan diolah dalam 

skala likert. Skala Likert merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui 

sikap, pandangan, serta persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu 

fenomena sosial (Sugiyono, 2018). Butir-butir pernyataan dibuat dalam bentuk 

pernyataan tertutup, berupa pernyataan yang sudah dilengkapi dengan alternatif 

jawabannya. Berikut ini penskoran penilaian skala likert: 
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Tabel 3.6 

Skala Likert 

 

Jawaban Point 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang 1 

 Rata-rata setiap aspek keterampilan sosial siswa dapat dihitung dengan 

perhitungan rata-rata. Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 

Tabel 3.7 

Kategori Penilaian Keterampilan Berbicara Pada Siswa 

 

Capaian Kriteria 

85-100 Sangat baik 

75-84 Baik 

65-74 Cukup Baik 

55-64 Kurang Baik 

<55 Sangat Kurang 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, data yang diperoleh umumnya 

berupa angka atau nilai sehingga pengolahannya dilakukan dengan menggunakan 

metode statistik. Proses analisis data diawali dengan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan data secara umum, kemudian dilanjutkan dengan analisis 

inferensial untuk menarik kesimpulan. Menurut (Permata & Pratiwi, 2024) teknik 

analisis data meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan data mentah 
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menjadi ringkasan yang lebih terstruktur dan mudah dipahami. Data tersebut 

diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi, serta catatan 

lapangan. 

3.6.1 Uji Validitas 

 Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam 

pengukuran menurut (Dewi, 2018). “Uji validitas merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti”. Tujuan uji validitas ini adalah untuk menguji kelayakan instrumen 

penelitian yang hendak disebarkan. 

3.6.1.1 Uji Validitas Expert Judgement 

  Expert judgment merupakan suatu proses penilaian yang dilakukan oleh 

satu orang atau lebih yang memiliki keahlian pada bidang tertentu untuk menilai 

kelayakan, mutu, dan kesesuaian suatu produk atau instrumen penelitian, dengan 

tujuan memberikan masukan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan 

(Sukmana et al., 2021). Dalam konteks penelitian ini, setelah instrumen disusun 

berdasarkan indikator yang selaras dengan tujuan pembelajaran serta materi yang 

akan diukur, langkah berikutnya adalah mengonsultasikan instrumen tersebut 

kepada para ahli. 

  Para ahli diminta untuk menelaah dan mengevaluasi instrumen yang telah 

disusun. Ahli yang dimaksud adalah individu yang memiliki kompetensi dan 

pemahaman mendalam pada bidang tertentu sehingga mampu menganalisis serta 

menilai instrumen secara tepat. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan lembar observasi, yang terlebih dahulu harus dikaji oleh 
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para ahli bidang (dosen) untuk menentukan apakah instrumen tersebut layak 

digunakan dan dinyatakan valid atau tidak valid dalam pelaksanaan penelitian. 

3.6.2 Uji Hipotesis 

  Uji hipotesis merupakan bagian dari statistik inferensial yang bertujuan 

untuk menguji suatu pernyataan secara statistik serta menarik kesimpulan 

mengenai apakah pernyataan tersebut dapat diterima atau ditolak. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring, hipotesis diartikan sebagai sesuatu yang 

dianggap benar sebagai dasar penalaran atau pengajuan suatu pendapat, seperti 

proposisi atau teori, meskipun kebenarannya masih memerlukan pembuktian lebih 

lanjut melalui penelitian (Waluyo et al., 2024). Dalam penelitian ini, uji hipotesis 

yang digunakan meliputi uji perbedaan rata-rata untuk membandingkan hasil pre-

test dan post-test. 

3.6.2.1 Uji Beda Rata-Rata (Paired Sample T-test) 

Uji paired sample t-test digunakan untuk menganalisis perbedaan nilai rata-

rata dari dua kondisi yang berasal dari kelompok yang sama, namun dikenai 

perlakuan yang berbeda (Putri et al., 2023). Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan rata-rata hasil pengukuran sebelum perlakuan (pretest) dan 

setelah perlakuan (posttest). Penentuan hasil uji didasarkan pada nilai signifikansi 

(2-tailed) untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata yang signifikan 

pada subjek penelitian. 
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a. Merumuskan Hipotesis 

b. 𝐻𝑜: Tidak terdapat pengaruh Media Audio Berbasis Podcast Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 

Medan. 

c. 𝐻𝑎: Terdapat pengaruh Media Audio Berbasis Podcast Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 

Medan. 

d. Menentukan nilai uji statistic 

Langkah 1: Data pre-test dan post-test dimasukkan dalam Variable View 

pada SPSS untuk mendefinisikan variabel yang akan dianalisis.  

Langkah 2: Input ke dalam Data View.  

Langkah 3: Klik analyze → Compare Means → Paired Sample T-Test (ini 

dipilih karena ingin menguji perbedaan rata-rata 2 sampel yang sama ketika 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan) → Klik nilai pretest dan posttest → 

pindah ke Paired Variable → Klik Ok (Putri et al., 2023). 

e. Menentukan nilai kritis 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis adalah 0,05. 

f. Menentukan kriteria pengujian 

Jika nilai Sig. < 0.05, maka 𝐻0 ditolak. 

Jika nilai Sig. ≥ 0.05, maka 𝐻𝑎 diterima. 

g. Penarikan kesimpulan Uji Paired Sample T-Test. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pendidikan memiliki tujuan 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki, 

khususnya dalam proses komunikasi dan penyampaian gagasan. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audio berbasis 

podcast. Penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan media audio berbasis 

podcast terhadap keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 

01 Medan. Penggunaan media podcast diharapkan dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, gagasan, serta meningkatkan 

keberanian berbicara di depan kelas sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan interaktif. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Keterampilan berbicara memungkinkan siswa untuk 

menyampaikan ide, gagasan, informasi, maupun perasaan secara lisan dengan 

jelas dan efektif. Selain itu, keterampilan berbicara juga berkaitan dengan 

kemampuan menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan kaidah 

kebahasaan yang berlaku. Dalam proses pembelajaran, keterampilan berbicara 

dapat dilihat melalui beberapa indikator, seperti lafal, intonasi, kosakata, 

kelancaran berbicara, serta pemahaman isi pembicaraan. 
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Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu siswa 

memahami materi sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar. Media audio berbasis podcast sebagai salah satu media pembelajaran 

berbasis teknologi dapat menarik perhatian siswa serta memberikan contoh 

penggunaan bahasa yang baik dan benar. Melalui podcast, siswa dapat 

mendengarkan materi pembelajaran, memperkaya kosakata, serta memahami 

pelafalan dan intonasi yang tepat. Penggunaan media podcast dalam pembelajaran 

juga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif berdiskusi, menyampaikan 

pendapat, serta melatih kemampuan berbicara sehingga keterampilan berbicara 

siswa dapat berkembang dengan lebih baik. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur 

pengaruh penggunaan media audio berbasis podcast terhadap keterampilan 

berbicara siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi 

keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah penggunaan media podcast 

dalam proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan peneliti untuk melihat 

perbedaan kemampuan berbicara siswa sebelum dan setelah diterapkannya media 

pembelajaran podcast. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah penggunaan media audio 

berbasis podcast dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media podcast 

tidak hanya membantu siswa memahami materi pelajaran, tetapi juga mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif berkomunikasi, mengemukakan pendapat, 

serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  
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Secara keseluruhan, penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan 

media audio berbasis podcast terhadap keterampilan berbicara siswa kelas X-3 

SMA Muhammadiyah 01 Medan. Penggunaan media pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif seperti podcast diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran serta memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa siswa, khususnya dalam keterampilan berbicara. 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data 

Sebelum siswa melakukan uji coba penggunaan media pembelajaran audio 

berbasis podcast yang digunakan oleh peneliti, peneliti terlebih dahulu melakukan 

validasi terhadap instrumen penelitian kepada dosen ahli, yaitu Dr. Aisiyah Aztry, 

M.Pd. Proses validasi ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai kelayakan 

instrumen yang telah dikembangkan oleh peneliti. Validasi dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan lembar observasi keterampilan berbicara yang akan 

digunakan dalam penelitian.  

Instrumen yang divalidasi berupa lembar observasi keterampilan berbicara 

siswa yang digunakan untuk menilai kemampuan berbicara siswa dalam praktik 

dialog negosiasi. Lembar observasi tersebut memuat sejumlah indikator penilaian 

yang berkaitan dengan aspek keterampilan berbicara, seperti lafal, intonasi, 

penggunaan kosakata, kelancaran berbicara, serta pemahaman isi pembicaraan. 

Instrumen ini digunakan untuk mengamati kemampuan siswa dalam 

menyampaikan pendapat, merespons lawan bicara, serta menggunakan bahasa 

yang baik dan benar selama proses negosiasi berlangsung. 
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Melalui proses validasi ini, peneliti dapat memastikan bahwa setiap 

indikator yang terdapat dalam lembar observasi telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran serta mampu mengukur keterampilan berbicara siswa secara tepat. 

Selain itu, validasi juga bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian format 

observasi, kejelasan rumusan indikator, serta penggunaan bahasa dalam instrumen 

agar mudah dipahami oleh peneliti maupun pengamat saat proses penelitian 

berlangsung. Hasil dari validasi dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Expert 

No Kriteria Aspek yang dinilai 
Skor 

5 4 3 2 1 

1 Format 

Observasi 

1. Format jelas hingga memudahkan 

melakukan penelitian 
     

2. Proposional      

2 Isi 3. Dirumuskan secara jelas dan 

operasional sehingga mudah diukur 
     

4. Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran  
     

5. Dapat digunakan untuk mengukur 

keterampilan berbicara 
     

3 Bahan dan 

Tulisan 

6. Bahasa yang digunakan baik dan 

benar 
     

7. Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 
     

8. Penyampaian petunjuk jelas      

9. Penulisan mengikuti aturan EYD       

Jumlah Skor  12 18   

Jumlah Total Skor 30 

Kriteria Dapat digunakan dengan 

sedikit revisi 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validator ahli, 

instrumen penelitian yang dikembangkan memperoleh hasil penilaian yang baik. 

Penilaian tersebut dilakukan melalui lembar validasi yang mencakup beberapa 

aspek, yaitu format observasi, isi, serta bahan dan tulisan. Hasil penilaian 
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menunjukkan bahwa sebagian besar indikator dalam instrumen telah memenuhi 

kriteria yang ditetapkan sehingga layak digunakan dalam penelitian. Berdasarkan 

hasil perhitungan skor pada tabel validasi ahli, diperoleh jumlah total skor sebesar 

30. Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, skor tersebut termasuk 

dalam kategori “baik”, yang berarti instrumen dapat digunakan dengan sedikit 

revisi. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum instrumen yang dikembangkan 

telah sesuai untuk mengukur keterampilan berbicara siswa, namun masih 

memerlukan beberapa perbaikan kecil agar lebih optimal dalam penggunaannya. 

Hasil validasi ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang berupa 

lembar observasi keterampilan berbicara telah memenuhi aspek kelayakan dari 

segi format, isi, serta penggunaan bahasa. Selain itu, indikator yang dirumuskan 

dalam instrumen juga telah mencerminkan konstruksi keterampilan berbicara 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, instrumen penelitian 

ini dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pengumpulan data pada 

penelitian mengenai pengaruh penggunaan media audio berbasis podcast terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan, dengan 

melakukan beberapa perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. 

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.3.1 Analisis Hasil Data Sebelum Penggunaan Media Audio Podcast 

 Analisis data hasil pretest yang terdiri dari 20 item observasi dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan berbicara siswa sebelum penggunaan media 

audio berbasis podcast dalam proses pembelajaran. Kegiatan pretest ini bertujuan 

untuk mengevaluasi kemampuan awal siswa dalam keterampilan berbicara yang 
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meliputi aspek lafal, intonasi, kosakata, kelancaran, dan pemahaman isi. Melalui 

analisis jawaban atau hasil pengamatan yang diperoleh dari lembar observasi, 

peneliti dapat mengetahui tingkat penguasaan keterampilan berbicara siswa 

sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan media audio berbasis podcast. 

 Hasil analisis data pretest ini memberikan gambaran mengenai kondisi awal 

kemampuan berbicara siswa, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi kelebihan 

serta kelemahan yang dimiliki siswa dalam menyampaikan gagasan, pendapat, 

dan informasi secara lisan. Selain itu, analisis ini juga membantu peneliti dalam 

memahami kebutuhan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Informasi tersebut sangat penting sebagai dasar dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan menarik dengan memanfaatkan 

media audio berbasis podcast. Dengan demikian, penggunaan media podcast 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara optimal 

dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 Penelitian ini menggunakan sampel satu kelas, yaitu kelas X-3 di SMA 

Muhammadiyah 01 Medan yang berjumlah 26 siswa. Hasil pretest dari kelas 

tersebut kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

tingkat keterampilan berbicara siswa sebelum diterapkannya media audio berbasis 

podcast dalam kegiatan pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan awal siswa dalam aspek lafal, intonasi, kosakata, 

kelancaran berbicara, serta pemahaman isi pembicaraan. 

 Melalui analisis tersebut, dapat diketahui tingkat kemampuan dasar siswa 

dalam keterampilan berbicara serta berbagai kendala yang mereka alami saat 
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menyampaikan ide atau informasi secara lisan. Data yang diperoleh dari hasil 

pretest ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih efektif melalui penggunaan media audio berbasis 

podcast.  

Berikut merupakan hasil observasi: 

Tabel 4.2 Hasil Data Sebelum Penggunaan Media Audio Podcast 

Interval Frekuensi Persentase (%) 

0-54 18 69% 

55-64 8 31% 

65-74 0 0% 

75-84 0 0% 

85-100 0 0% 

Total 26 100% 

Rata-rata 53,1 

Tertinggi 59 

Terendah 49 

 

 Hasil sebelum penggunaan media audio podcast berdasarkan tabel 4.2 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki nilai dengan interval 0-54 berjumlah 12 

siswa (46%), sedangkan siswa dengan interval 55-64 berjumlah 10 siswa (39%) 

dan sisiwa yang memiliki interval 65-74 berjumlah 4 siswa (15%). Nilai rata-rata 

pada hasil sebelum menggunakan media audio podcast adalah 56,3, nilai tertinggi 
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68 dan nilai terendah 48. Untuk lebih lanjut dapat peneliti gambarkan melalui 

diagram. 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Sebelum Penggunaan Media Audio Podcast 

 

 

4.1.3.2 Analisis Hasil Data Sesudah Penggunaan Media Audio Podcast 

 Analisis ini merupakan data hasil sesudah penggunaan media audio berbasis 

podcast yang terdiri dari 20 item observasi. Analisis ini bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat keterampilan berbicara siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan media podcast. Melalui analisis hasil 

observasi yang diperoleh, peneliti dapat mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

yang diukur melalui nilai sebelum dan sesudah penggunaan media audio berbasis 

podcast. Perbandingan tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman, 

penguasaan materi, serta perkembangan keterampilan berbicara siswa setelah 

diterapkannya media pembelajaran berbasis teknologi. 
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 Penelitian ini menggunakan sampel satu kelas, yaitu kelas X-3 di SMA 

Muhammadiyah 01 Medan yang terdiri dari 26 siswa. Hasil data observasi 

sesudah penggunaan media audio berbasis podcast dari kelas tersebut kemudian 

dianalisis dan dijelaskan secara rinci untuk memberikan gambaran mengenai hasil 

evaluasi akhir keterampilan berbicara siswa setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut merupakan hasil observasi. 

Tabel 4.3 Hasil Data Sesudah Penggunaan Media Poster 

Interval Frekuensi Persentase (%) 

0-54 0 0% 

55-64 0 0% 

65-74 0 0% 

75-84 0 0% 

85-100 26 100% 

Total 26 100% 

Rata-rata 89,4 

Tertinggi 96 

Terendah 86 

 

 

 Hasil data sesudah penggunaan media audio berbasis podcast berdasarkan 

tabel 4.3 menunjukkan bahwa tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai pada 

interval 0–54, 55–64, 65–74, maupun 75–84. Seluruh siswa memperoleh nilai 

pada interval 85–100 yaitu sebanyak 26 siswa (100%). Hal ini menunjukkan 
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bahwa keterampilan berbicara siswa setelah penggunaan media audio berbasis 

podcast berada pada kategori sangat baik. 

 Nilai rata-rata pada hasil observasi sesudah penggunaan media audio berbasis 

podcast adalah 89,4 dengan nilai tertinggi sebesar 96 dan nilai terendah sebesar 

86. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media audio berbasis podcast 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa, 

yang meliputi aspek lafal, intonasi, kosakata, kelancaran, serta pemahaman isi. 

Untuk lebih jelasnya, data hasil observasi sesudah penggunaan media audio 

berbasis podcast dapat digambarkan melalui diagram. 

 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Sesudah Penggunaan Media Audio Podcast 

4.2 Uji Hipotesis  

 Dalam analisis hipotesis penelitian, untuk mengevaluasi signifikansi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen digunakan uji statistik 

berupa uji t (Paired Sample T-Test) dengan bantuan program statistik seperti 

SPSS. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis didasarkan pada tingkat 
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signifikansi α = 0,05. Hipotesis diterima apabila nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel atau nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka hipotesis ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan perbandingan hasil observasi 

keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah penggunaan media audio 

berbasis podcast. Data dikumpulkan melalui lembar observasi yang menilai aspek 

lafal, intonasi, kosakata, kelancaran, dan pemahaman isi. Dengan membandingkan 

hasil observasi pada kedua kondisi tersebut, peneliti dapat menganalisis 

perubahan yang terjadi pada keterampilan berbicara siswa. 

 Proses analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan 

media audio berbasis podcast dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan. Dengan demikian, hasil pengujian 

hipotesis tidak hanya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kondisi sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran, tetapi juga 

membuktikan bahwa penggunaan media audio berbasis podcast memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa. Adapun hasil 

uji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

Posttest 

-

36.231 
2.103 .413 -37.080 -35.381 

-

87.827 
25 .000 

Berdasarkan hasil uji analisis paired sample t-test pada tabel 4.4 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 ≤ α 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan media audio berbasis podcast terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio berbasis podcast 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa yang meliputi aspek 

lafal, intonasi, kosakata, kelancaran, dan pemahaman isi. 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

audio berbasis podcast terhadap keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA 

Muhammadiyah 01 Medan. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

seperti podcast diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

melalui kegiatan mendengarkan, memahami, dan mempraktikkan penggunaan 

bahasa yang baik dan benar dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest, yaitu 

dengan membandingkan keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah    
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penggunaan media audio berbasis podcast. Pengukuran keterampilan berbicara 

dilakukan melalui lembar observasi yang mencakup indikator lafal, intonasi, 

kosakata, kelancaran, dan pemahaman isi. Hasil analisis dari kedua pengukuran 

tersebut memberikan gambaran mengenai efektivitas penggunaan media audio 

berbasis podcast dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

4.3.1 Keterampilan Berbicara Sebelum Menggunakan Media Audio 

Berbasis Podcast 

Berdasarkan hasil observasi sebelum penggunaan media audio berbasis 

podcast menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari distribusi nilai siswa yang sebagian besar berada pada 

interval 0–54 sebanyak 18 siswa (69%) dan interval 55–64 sebanyak 8 siswa 

(31%). Tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai pada interval 65 ke atas. 

Nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa sebelum penggunaan media 

audio berbasis podcast adalah 53,1, dengan nilai tertinggi 59 dan nilai terendah 

49. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa masih kurang 

optimal. Rendahnya keterampilan berbicara siswa dapat dilihat dari kurang 

jelasnya lafal, penggunaan intonasi yang belum tepat, keterbatasan kosakata, 

kurangnya kelancaran dalam berbicara, serta pemahaman isi pembicaraan yang 

belum maksimal. 

Kondisi ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional serta kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan 

interaktif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Suriani et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan konvensional cenderung menghasilkan 
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keterampilan berbicara yang lebih rendah dibandingkan dengan pembelajaran 

yang menggunakan media podcast. Dengan demikian, kurangnya variasi media 

pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan 

berbicara siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan siswa serta memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, salah satunya melalui penggunaan media audio berbasis podcast. 

4.3.2 Keterampilan Berbicara Sesudah Menggunakan Media Audio 

Berbasis Podcast 

Berdasarkan hasil observasi sesudah penggunaan media audio berbasis 

podcast menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa yang 

sangat signifikan. Seluruh siswa memperoleh nilai pada interval 85–100 sebanyak 

26 siswa (100%). Nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa setelah penggunaan 

media audio berbasis podcast adalah 89,4, dengan nilai tertinggi 96 dan nilai 

terendah 86. Hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa berada 

pada kategori sangat baik. Peningkatan ini terjadi karena penggunaan media 

podcast mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan tidak 

membosankan.  

Melalui podcast, siswa dapat mendengarkan contoh berbicara yang baik 

dan benar, melatih pelafalan serta intonasi, memperkaya kosakata, dan 

meningkatkan kelancaran dalam berbicara. Selain itu, penggunaan media podcast 

juga mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran seperti diskusi dan praktik berbicara di depan kelas. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Wahyuni & Pulungan, 2025) yang menyatakan bahwa 
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penggunaan media podcast secara konsisten mampu meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa, ditandai dengan peningkatan skor rata-rata serta meningkatnya 

kepercayaan diri dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa media podcast efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara. 

4.3.3 Pengaruh Media Audio Berbasis Podcast terhadap Keterampilan 

Berbicara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji analisis paired sample t-test 

untuk menilai pengaruh penggunaan media audio berbasis podcast terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000, yang mana lebih 

kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, hipotesis H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang 

menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media 

audio berbasis podcast terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Setiawan et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa yang 

menggunakan media podcast lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan metode konvensional, sehingga membuktikan adanya pengaruh 

signifikan media podcast terhadap keterampilan berbicara. Selain itu, penelitian 

(Rukayah et al., 2025) juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

kebiasaan mengakses podcast dengan kemampuan berbicara siswa, dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. 
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Penggunaan media audio berbasis podcast membuat siswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengarkan 

materi yang disampaikan melalui podcast, tetapi juga dilibatkan dalam kegiatan 

praktik berbicara, diskusi kelompok, serta penyampaian pendapat di depan kelas. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat melatih lafal, intonasi, kosakata, serta 

kelancaran berbicara dengan lebih baik. Selain itu, media podcast juga membantu 

siswa memahami isi pembicaraan secara lebih mendalam karena materi dapat 

diputar ulang sesuai kebutuhan. 

Penggunaan media audio berbasis podcast dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi 

siswa. Pembelajaran menjadi tidak monoton karena siswa mendapatkan variasi 

media yang sesuai dengan perkembangan teknologi. Hal ini juga mampu 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbicara serta mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

penggunaan media audio berbasis podcast terhadap keterampilan berbicara siswa 

kelas X-3 SMA Muhammadiyah 01 Medan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui lembar observasi 

sebelum penggunaan media audio berbasis podcast, diperoleh nilai rata-

rata keterampilan berbicara siswa sebesar 53,1, dengan nilai terendah 49 

dan nilai tertinggi 59. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara 

siswa masih tergolong rendah dan belum optimal, khususnya pada aspek 

lafal, intonasi, kosakata, kelancaran, serta pemahaman isi. 

2. Berdasarkan hasil analisis data sesudah penggunaan media audio berbasis 

podcast, diperoleh nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa sebesar 

89,4, dengan nilai terendah 86 dan nilai tertinggi 96. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa berada pada kategori 

sangat baik dan mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

penggunaan media pembelajaran berbasis podcast. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media audio berbasis 
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podcast terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas X-3 

SMA Muhammadiyah 01 Medan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

berani menyampaikan pendapat serta terus melatih keterampilan berbicara 

melalui kegiatan diskusi, presentasi, dan praktik berbicara agar 

kemampuan berbahasa lisan dapat berkembang secara optimal. 

2. Bagi Pendidik 

Guru disarankan untuk menggunakan media audio berbasis podcast 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran inovatif yang dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Guru juga perlu merancang 

pembelajaran yang interaktif, memberikan kesempatan praktik berbicara 

yang lebih luas, serta memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran 

berbasis teknologi seperti perangkat audio, jaringan internet, serta sarana 

digital lainnya guna menunjang penggunaan media podcast dalam 

pembelajaran. Selain itu, sekolah juga diharapkan memberikan dukungan 

kepada guru dalam mengembangkan inovasi media pembelajaran yang 

kreatif dan efektif. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian terkait penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi, khususnya podcast, pada materi atau jenjang 

pendidikan yang berbeda sehingga dapat memperkaya kajian tentang 

peningkatan keterampilan berbicara siswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 01 Lembar Observasi Awal 
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Lampiran 02 Lembar Observasi Keteranpilan Berbicara 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA 

 

Nama Sekolah : SMA Mumammadiyah 01 Medan 

Berikan tanda ceklis () pada kolom penilaian yang sesuai dengan pernyataan 

berikut:  

5 : Sangat Baik 3 : Cukup Baik  1 : Sangat Kurang 

4 : Baik 2 : Kurang Baik  

Biodata Siswa 

Nama  : 

No Absen : 

No Pertanyaan 
Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 
Peserta didik mengucapkan vokal dan konsonan 

dengan jelas saat melakukan praktik negosiasi. 
     

2 

Peserta didik menggunakan intonasi yang tepat saat 

menyampaikan tawaran atau penolakan dalam 

negosiasi. 

     

3 
Peserta didik melafalkan kata-kata dalam dialog 

negosiasi sesuai kaidah bahasa Indonesia. 
     

4 
Peserta didik memberikan penekanan suara pada 

bagian penting dalam proses negosiasi. 
     

5 
Peserta didik tidak mencampurkan lafal bahasa daerah 

ketika menyampaikan pendapat dalam negosiasi. 
     

6 
Peserta didik mengucapkan istilah atau ungkapan 

negosiasi dengan artikulasi yang jelas dan tepat. 
     

7 
Peserta didik menyesuaikan tinggi dan rendah suara 

sesuai dengan situasi dialog negosiasi. 
     

8 Peserta didik mengatur tempo berbicara dengan baik      
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sehingga negosiasi terdengar meyakinkan. 

9 

Peserta didik berbicara dengan lancar saat 

menyampaikan pendapat atau tawaran dalam 

negosiasi. 

     

10 
Peserta didik menyampaikan ide secara runtut dan 

sistematis selama proses negosiasi. 
     

11 
Peserta didik menggunakan kosa kata yang tepat dan 

relevan dengan konteks negosiasi. 
     

12 
Peserta didik memanfaatkan ungkapan persuasif yang 

sesuai dalam proses negosiasi. 
     

13 
Peserta didik tidak banyak mengulang kata atau 

terhenti saat berbicara dalam negosiasi. 
     

14 
Peserta didik mampu menyusun kalimat pembuka, isi, 

dan penutup dalam dialog negosiasi. 
     

15 
Peserta didik menggunakan kosa kata baku saat 

melakukan negosiasi secara lisan. 
     

16 
Peserta didik memahami konsep dan tujuan negosiasi 

yang sedang dipraktikkan. 
     

17 
Peserta didik mampu menyampaikan isi negosiasi 

sesuai dengan peran yang dimainkan. 
     

18 
Peserta didik mampu menyampaikan seluruh bagian 

negosiasi tanpa terputus-putus. 
     

19 
Peserta didik menunjukkan kesesuaian antara isi 

pembicaraan dengan topik negosiasi. 
     

20 
Peserta didik mampu merespons lawan bicara dengan 

tepat sesuai konteks negosiasi. 
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Lampiran 03 Lembar Validasi Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 

 

 

 

Lampiran 04 Modul Ajar 

 

MODUL AJAR 

BELAJAR MENJADI NEGOSIATOR ULUNG 

 

A. INFORMASI UMUM 

INFORMASI MODUL 

Nama Penyusun      :  

Satuan Pendidikan  : SMA Muhammadiyah 01 Medan 

Fase/Kelas              : E/X 

Mata Pelajaran       : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu       : 2 JP x 45 Menit 

Tahun Penyusunan : 2026 

KOMPETENSI AWAL 

Kompetensi awal yang harus dimiliki peserta didik sebelum mempelajari materi 

ini yaitu peserta didik mengetahui kegiatan interaksi sosial tawar menawar di 

lingkungan sekitarnya. 

DIMENSI PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia 

 Mandiri 

 Bergotong Royong 

 Bernalar Kritis 

SARANA DAN PRASARANA 

 Alat : Proyektor, Laptop, Loudspeaker 

 Media : Audio Podcast 

 Sumber : Buku siswa dan guru  

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular 

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran   : Problem Based Learning 
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Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pelajar mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis 

untuk berbagai tujuan secara logis, kritis dan kreatif dalam bentuk teks 

informasional dan/atau fiksi. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan struktur teks negoisasi, melalui media 

audio podcast dengan benar. 

2. Peserta didik mampu mengomunikasikan teks negoisasi, melalui 

merekam podcast dengan baik dan benar. 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik mampu menjelaskan dan 

mengomunikasikan struktur teks negoisasi dengan baik. 

PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apakah kalian pernah bernegoisasi? 

2. Coba kenali lingkungan sekitar kalian, apakah kalian pernah melihat 

seorang pembeli yang sedang melakukan tawar menawar kepada penjual 

di pasar. 

 

C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

TAHAP KEGIATAN 
ESTIMASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin doa 

sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. 

10 Menit 

2. Guru mengkondisikan kelas dan 

memeriksa kehadiran peserta didik 
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sebagai bentuk sikap disiplin. 

3. Guru mengaitkan materi pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan 

pengalaman belajar peserta didik pada 

materi pembelajaran sebelumnya. 

4. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik dan bersama peserta didik 

melakukan ice breaking. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

Kegiatan Inti Mengorientasikan Peserta Didik Pada 

Masalah 

70 Menit 

6. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

kepada peserta didik : 

a. “Apakah kalian pernah 

bernegosiasi?” 

b. “Coba kenali lingkungan sekitar 

kalian, apakah kalian pernah 

melihat seorang pembeli yang 

sedang melakukan tawar menawar 

kepada penjual dipasar?” 

7. Guru memperkenalkan peserta didik 

materi teks negoisasi dengan 

menampilkan media audio podcast 

melalui spotify. 

Mengorganisasikan Peserta Didik untuk 

Belajar 

8. Peserta didik dibagi menjadi 13 

kelompok, terdiri dari 2 orang anggota 

yang dipilih secara acak. 
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9. Guru memberikan tugas membuat 

skenario dalam bernegoisasi untuk 

diperagakan kepada peserta didik. 

10. Guru menjelaskan cara mengerjakan 

tugas kepada peserta didik. 

Membimbing Penyelidikan Kelompok 

11. Peserta didik mulai mengerjakan tugas 

kelompok. 

12. Guru membimbing selama peserta didik 

berdiskusi sampai selesai. 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

Karya  

13. Kelompok mempersentasikan 

(merekam) sesuai arahan guru dalam 

penugasan.  

14. Guru memberi umpan balik langsung 

terkait persentasi yang disampaikan 

peserta didik. 

15. Kelompok lain memberikan komentar 

positif dan masukan. 

16. Guru memberikan apresiasi berupa 

pujian atau stiker penghargaan untuk 

mendorong motivasi. 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

17. Guru memimpin refleksi terhadap 

persentasi. 

a. Apa hal baru yang kamu pelajari 

tentang bernegosiasi? 

b. Bagaimana hubungan antara fungsi 
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bernegoisasi dengan aktivitas 

sehari-hari? 

18. Peserta didik dan guru bersama-sama 

membahas pertanyaan refleksi. 

19. Peserta didik melakukan ice breaking. 

20. Peserta didik mencatat rencana 

perbaikan keterampilan pada lembar 

refleksi berupa soal evaluasi. 

Penutup 21. Peserta didik diberikan soal evaluasi 

untuk dikerjakan secara individu. 

10 Menit 

22. Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi terkait pembelajaran hari ini. 

23. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama dan mengucap salam. 

 

D. PENGAYAAN, REMEDIAL, GLOSARIUM DAN REFERENSI 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, 

guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat 

daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Remedial 

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan memberikan 

tugas individual tambahan untuk memprediksi hasil belajar peserta didik yang 

bersangkutan. 

GLOSARIUM 

Negosiasi 

Proses interaksi sosial antara dua pihak atau lebih untuk mencapai kesepakatan 

bersama melalui tawar-menawar. 
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Teks Negosiasi 

Teks yang berisi proses tawar-menawar antara pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan berbeda untuk mencapai persetujuan. 

Struktur Teks Negosiasi 

Susunan bagian-bagian dalam teks negosiasi yang meliputi pembuka (orientasi), 

pengajuan, penawaran, persetujuan, dan penutup. 

Orientasi 

Bagian awal teks negosiasi yang berisi pengenalan pihak-pihak yang terlibat serta 

konteks permasalahan. 

Pengajuan 

Bagian teks negosiasi yang berisi permintaan atau keinginan salah satu pihak. 

Penawaran 

Bagian teks negosiasi yang menunjukkan proses tawar-menawar antara pihak-

pihak yang bernegosiasi. 

Persetujuan 

Bagian teks negosiasi yang berisi kesepakatan akhir yang dicapai oleh pihak-pihak 

yang bernegosiasi. 

Interaksi Sosial 

Hubungan timbal balik antara individu atau kelompok dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Tawar-menawar 

Proses saling memberi dan menerima pendapat atau harga dalam kegiatan jual beli 

atau negosiasi. 

Podcast 

Media audio digital yang dapat diputar melalui perangkat elektronik sebagai 

sarana penyampaian informasi atau pembelajaran. 

Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan menggunakan 

permasalahan nyata sebagai konteks belajar. 

REFERENSI 
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Lampiran 05 Data Nilai Pretest dan Posttest 

 

No Responden 
Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah Total Nilai 

Responden 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 56 

Responden 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 55 55 

Responden 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 54 54 

Responden 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 56 

Responden 5 3 3 2 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 58 58 

Responden 6 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 56 56 

Responden 7 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 53 53 

Responden 8 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 51 51 

Responden 9 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 52 52 

Responden 10 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 53 53 

Responden 11 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 49 49 

Responden 12 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 52 52 

Responden 13 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 53 53 

Responden 14 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 51 51 

Responden 15 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 55 55 

Responden 16 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 54 54 

Responden 17 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 54 54 

Responden 18 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 52 52 

Responden 19 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 52 52 

Responden 20 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 49 49 

Responden 21 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 52 52 

Responden 22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 59 59 
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Responden 23 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 50 50 

Responden 24 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 50 50 

Responden 25 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 50 50 

Responden 26 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 57 57 

 

No Responden 
Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah Total Nilai 

Responden 1 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 95 

Responden 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 94 94 

Responden 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 93 93 

Responden 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90 90 

Responden 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 92 92 

Responden 6 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 89 89 

Responden 7 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 86 

Responden 8 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 88 88 

Responden 9 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 87 87 

Responden 10 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 90 90 

Responden 11 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 88 88 

Responden 12 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 86 86 

Responden 13 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 91 91 

Responden 14 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 89 89 

Responden 15 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 90 90 

Responden 16 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 88 88 

Responden 17 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 89 89 

Responden 18 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 88 88 

Responden 19 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 86 86 
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Responden 20 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 88 88 

Responden 21 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 88 88 

Responden 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 96 96 

Responden 23 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 89 89 

Responden 24 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 87 87 

Responden 25 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 87 87 

Responden 26 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 91 91 
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Lampiran 06 Lembar Observasi Nilai Pretest Keterampilan Berbicara 
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Lampiran 07 Lembar Nilai Posttest Ketermpilan Berbicara  
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Lampiran 08 Dokumentasi 
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Lampiran 09 K1   
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Lampiran 10 K2 
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Lampiran 11 K3 
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Lampiran 12 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 
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Lampiran 13 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 14 Lembar Pengesahan  

 

 

 



105 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

Lampiran 15 Surat Pernyataan dan Keterangan 
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Lampiran 16 Pengeditan Rekaman Audio Podcast Melalui Aplikasi Capcut 
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Lampiran 17 Upload Audio Podcast ke Spotify Melalui Web Anchor.fm  
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Lampiran 18 Daftar Riwayat Hidup 
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